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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN
LIVEWORKSHEETS TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS PESERTA DIDIK MATERI SISTEM
EKSKRESI MANUSIA

Oleh
SHASA DEVA RIYATNO

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model Problem Based
Learning berbantuan Liveworksheets terhadap kemampuan berpikir Kritis peserta
didik pada materi sistem ekskresi manusia. Jenis penelitian yang digunakan adalah
Quasi Experimental dengan pola nonequivalent control group design. Populasi
dalam penelitian ini ialah seluruh siswa kelas VIII (delapan) semester genap di
SMP Negeri 1 Metro tahun ajaran 2022/2023 dengan sampel penelitian kelas VIII.
6 sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIII. 7 sebagai kelompok kontrol yang
diambil menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui
pemberian tes dan angket. Tes berbentuk soal esai (uraian) dengan indikator
kemampuan berpikir kritis menurut Ennis. Data tes kemampuan berpikir kritis
dianalisis dengan menggunakan perhitungan nilai N-Gain, uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji independent sampel t-test. Data angket dianalisis secara
deskriptif kualitatif dalam bentuk persentase. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai N-Gain pada kelompok eksperimen sebesar 0,64 dengan kategori
sedang dan kelompok kontrol sebesar 0,29 dengan kategori rendah. Hasil uji
independent sampel t-test memeroleh nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05, yang
menujukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan
berpikir kritis kelompok eksperimen dan kontrol. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model Problem Based Learning berbantuan Liveworksheets
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik materi
sistem ekskresi manusia. Oleh karena itu, dengan adanya penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat bagi guru sebagai referensi dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

Kata kunci: berpikir kritis, PBL, liveworksheets, sistem ekskresi manusia
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu kemampuan yang sangat
diperlukan pada pembelajaran Abad 21 untuk dapat menghadapi berbagai
permasalahan kehidupan bermasyarakat maupun personal. Namun pada
kenyataannya, di Indonesia kemampuan berpikir kritis peserta didik masih
tergolong rendah dan kurang memuaskan. Hal tersebut dapat dilihat dari
hasil survey TIMSS (Trends in International Mathematics and Science
Study) yang memantau kualitas pendidikan serta peningkatan pengajaran
dan pembelajaran matematika dan sains suatu negara. TIMSS
dilaksanakan 4 tahun sekali pada beberapa negara yang mengikutinya.
Pada tes tersebut Indonesia secara konsisten mendapatkan skor di bawah
400, yang artinya perolehan skor rata-rata Indonesia masih tergolong ke
dalam kategori rendah jika dibandingkan dengan nilai rata-rata dari negara
lain yang mengikuti penilaian TIMSS (Hidayatullah, dkk., 2021: 45).

Penelitian mengenai kemampuan berpikir kritis ini juga telah banyak
dilakukan diberbagai daerah di Indonesia, termasuk wilayah Lampung.
Berikut beberapa hasil penelitian yang relevan diantaranya adalah:
Penelitian yang dilakukan oleh Velina, dkk., (2017: 69), menunjukan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada SMA swasta di Bandar
Lampung tergolong rendah; Penelitian yang dilakukan oleh Rahma (2017:
6-7), menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII
SMP Negeri di Padangratu, Lampung Tengah tergolong ke dalam kategori
rendah; dan Penelitian yang dilakukan oleh Rachmedita, dkk., (2017: 3),



menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada SMP swasta
di Natar masih tergolong rendah.

Faktanya pembelajaran IPA sangat membutuhkan kemampuan dalam
berpikir untuk memecahkan suatu permasalahan. Hal ini dikarenakan
kemampuan berpikir kritis merupakan suatu kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang digunakan untuk menganalisis dan memunculkan sebuah
pendapat serta menambah wawasan baru sebagai bentuk upaya dalam
menunjukkan kebenaran dengan fakta yang relevan dan kemudian diambil
sebuah kesimpulan dengan tepat. Kemampuan ini diperlukan pada proses
pembelajaran supaya siswa memiliki bekal yang mampu untuk bersaing
dengan dunia global (Wulandari, 2021: 3—-4). Sesuai dengan tuntutan
Abad ke-21 yang ditandai dengan adanya era revolusi industri 4.0 dimana
pada abad ini dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas dan
berkompeten (Mardhiyah, dkk., 2021: 30). Kemampuan berpikir kritis
terdiri atas kemampuan klarifikasi dasar, dasar pengambilan keputusan,
menyimpulkan, memberikan penjelasan lebih lanjut, perkiraan dan
pengintegrasian, serta kemampuan tambahan (Nuryanti, dkk., 2018: 155).
Kemampuan berpikir kritis ini bukan berasal dari bawaan lahir sehingga
dapat diterapkan, dilatih, dan dikembangkan melalui proses pembelajaran
(Ekamilasari, dkk., 2021: 122).

Berdasarkan observasi pendahuluan yang pernah dilakukan di SMP
Negeri 1 Metro pada bulan Januari 2022, pada saat diberikan soal tes,
sebanyak 41 dari 64 peserta didik belum bisa menjawab pertanyaan
dengan baik dan benar sesuai dengan permasalahan yang diberikan. Hal
ini menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik masih
tergolong rendah. Dilihat dari data penilaian hasil kognitif, sebesar 64%
siswa belum melampaui batas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang
telah disepakati di SMP Negeri 1 Metro, yaitu 76.



Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru mata pelajaran IPA
di SMPN 1 Metro menunjukkan bahwa model pembelajaran yang
digunakan di dalam kelas ialah model discovery learning dengan metode
ceramabh, diskusi, tanya jawab, dan penugasan. Pembelajaran di kelas
menggunakan powerpoint dengan berbantuan LCD proyektor. Menurut
beberapa siswa setelah dilakukan wawancara, menunjukkan bahwa proses
pembelajaran di dalam kelas masih dilaksanakan secara monoton sehingga
hal ini dapat membuat siswa menjadi jenuh, kurang berkosentrasi, serta
dapat mengurangi minat siswa dalam mengikuti pembelajaran IPA. Selain
itu, materi pembelajaran IPA dianggap sulit dikarenakan membutuhkan
pemahaman serta pengetahuan yang kompleks. Selanjutnya berdasarkan
observasi yang dilakukan oleh peneliti, guru belum menerapkan
sepenuhnya tahapan kegiatan pembelajaran seperti yang tercantum di
RPP, kemudian pada saat kegiatan tanya jawab berlangsung peserta didik
tidak berani untuk menyampaikan pendapatnya yang menyebabkan

peserta didik cenderung pasif.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi, solusi yang dapat dilakukan
adalah dengan membuat suatu inovasi terkait model pembelajaran. Model
pembelajaran yang dapat digunakan adalah model yang mampu
menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata
(kontekstual) sehingga kegiatan belajar mengajar dapat membantu siswa
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Andriyani, dkk.,
2021:23). Untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa,
model pembelajaran hendaknya menekankan pada proses pencarian
pengetahuan daripada transfer ilmu pengetahuan. Siswa sebagai subjek
belajar, seharusnya dilibatkan secara aktif di dalam proses pembelajaran.
Sedangkan, guru sebagai seorang fasilitator berperan dalam membimbing

serta mengkoordinasikan kegiatan belajar siswa (Hariawan, 2020:3).



Salah satu inovasi dari model pembelajaran yang mampu melatih siswa
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis adalah model
pembelajaran berbasis masalah yang dikenal sebagai model Problem
Based Learning atau disingkat PBL. Model PBL merupakan model
pembelajaran yang didasarkan oleh teori belajar konstruktivisme. Di
dalam penerapannya, guru membimbing siswa dalam menyelesaikan suatu
permasalahan dan menciptakan suasana kelas yang kondusif, fleksibel
serta beriorientasi terhadap upaya penyelidikan atau pencarian solusi
terhadap suatu permasalahan (Sari, 2021:4). Model pembelajaran ini dapat
membantu siswa di dalam memecahkan suatu permasalahan secara
mandiri serta mengaitkan materi pembelajaran dan permasalahan tersebut
sesuai dengan kehidupan sehari-hari (Rauf, dkk., 2022:165).

Penggunaan model PBL berdampak positif terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Berikut beberapa hasil penelitian yang menunjukkan
pengaruh model PBL terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik
diantaranya, yaitu: Penelitian yang dilakukan oleh Putri, dkk., (2022:50),
menunjukkan bahwa model PBL berpengaruh positif terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran Biologi dilihat
dari tingginya keaktifan serta mudahnya siswa dalam memahami materi
pembelajaran yang tercermin pada meningkatnya hasil belajar siswa
menandakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa juga meningkat;
Penelitian yang dilakukan oleh Adhitya, dkk., (2023:41-43),
menunjukkan bahwa model PBL dapat melatih peserta didik untuk
berpikir kritis dan analisis untuk mencari solusi permasalahan yang dapat
mengaitkan rasa ingin tahu dan kemampuan analisis siswa pada materi
sistem pencernaan manusia. Hal ini sesuai hasil analisis uji statistik yang
menunjukkan terjadi peningkatan kemampuan berpikir Kritis siswa pada
keseluruhan indikator, yaitu N-Gain dengan peningkatan kategori tinggi
dan layak untuk dikembangkan; Penelitian yang dilakukan oleh
Mahardika, dkk., (2022:398-399), menunjukkan bahwa model PBL

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik, ditinjau



dari hasil uji N-Gain yang termasuk dalam kategori tinggi sehingga layak
untuk dikembangkan.

Perkembangan informasi dan teknologi, berkontribusi besar bagi seorang
pendidik dalam menyusun dan mengembangkan bahan ajar berbasis
elektronik guna menunjang keberhasilan proses pembelajaran sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Peran guru sebagai
sumber belajar pun nantinya akan berubah menjadi seorang fasilitator
(Tayeb, 2017:49). Salah satu aplikasi berbasis online yang dapat
mempermudah seorang pendidik dalam membuat lembar kerja online
yang menarik dan interaktif adalah aplikasi liveworksheets.
Liveworksheets merupakan suatu aplikasi yang mudah diakses melalui
mesin pencari Google yaitu www.liveworksheets.com (Haqiqi, dkk.,
2021:196-97). Liveworksheets memungkinkan seorang pendidik
mengubah lembar kerja tradisional menjadi lembar kerja online dua arah
(interaktif) dan sekaligus dapat mengoreksi jawaban peserta didik secara
otomatis, sehingga peserta didik dapat mengerjakan lembar kerja dan
mengirimkan jawaban mereka kepada guru tanpa terikat ruang dan waktu
(Nada, dkk., 2022:89-90). Liveworksheets memiliki beberapa fitur
menarik yang dapat digunakan pada saat proses pembelajaran, seperti
suara, video, pilihan ganda, bahkan latihan berbicara menggunakan
microfon (Wahyuni, 2021:8).

Penerapan liveworksheets berpengaruh positif terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik, sesuai dengan beberapa penelitian
diantaranya, yaitu: Penelitian yang telah dilakukan oleh Nada, dkk.,
(2022:95), menunjukkan bahwa penggunaan LKPD elektronik
liveworksheets terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik di dalam
pembelajaran Biologi menunjukkan kategori baik dengan nilai rata-rata
yang tinggi; Penelitian yang telah dilakukan oleh Chaniago, dkk.,
(2022:179), menunjukkan bahwa penggunaan e-LKPD dalam


http://www.liveworksheets.com/

liveworksheets berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis peserta
didik dilihat dari terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol; dan Penelitian yang telah
dilakukan oleh Annida, dkk., (2022:162-163), menunjukkan bahwa
penggunaan e-LKPD berbasis liveworksheets berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik ditinjau dari perolehan nilai rata-

rata yang tinggi dan layak untuk dikembangkan.

Materi pokok yang digunakan adalah sistem ekskresi manusia. Sesuai
dengan KD 3.10 SMP yaitu menganalisis sistem ekskresi pada manusia
dan memahami gangguan pada sistem ekskresi serta upaya menjaga
kesehatan sistem ekskresi. Berdasarkan wawancara dengan guru mata
pelajaran IPA di SMP Negeri 1 Metro, materi sistem ekskresi manusia
diyakini sebagai salah satu materi yang menekankan pada proses
pembelajaran kontekstual dimana kompetensi dasarnya menitikberatkan
peserta didik untuk mengaitkan materi dengan kejadian real (nyata) dalam
kehidupan sehari-hari seperti pada saat peserta didik diminta memberikan
pendapatnya terkait pola hidup yang baik dalam menjaga kesehatan organ
ekskresi manusia dengan mengetahui berbagai macam gangguan
kesehatan yang dapat menyerang organ ekskresi. Selain itu, peserta didik
di SMP Negeri 1 juga dinilai oleh guru IPA mengalami kesulitan terhadap
pemahaman konsep terkait struktur penyusun organ ekskresi dan tahapan
dari proses pembentukan urin di dalam ginjal.

Materi sistem ekskresi manusia tergolong ke dalam salah satu materi yang
kompleks sehingga sulit untuk dikuasai oleh peserta didik. Sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Rahmayani, dkk., (2017: 60-61), letak kesulitan
belajar siswa pada materi sistem ekskresi manusia, diantaranya:
menjelaskan struktur ginjal dan proses pembentukan urin,
mendeskripsikan struktur dan fungsi kulit sebagai alat ekskresi, dan
mengidentifikasi gangguan pada organ ekskresi manusia. Hal tersebut

dapat terlihat dari hasil belajar siswa yang menunjukkan bahwa hanya
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beberapa siswa yang dapat menjawab soal dengan benar. Penelitian yang
dilakukan oleh Simorangkir, dkk., (2020: 10), menunjukkan bahwa
mayoritas hasil belajar siswa mengalami kesulitan dalam memahami
materi serta menjawab soal tes dengan indikator menentukan kelainan
pada organ ekskresi manusia, struktur dan fungsi organ ginjal pada sistem
ekskresi manusia, serta proses pembentukan urin. Penelitian yang
dilakukan oleh Satria (2022: 4) menunjukkan bahwa peserta didik kurang
memahami secara kritis dalam menanggapi isu-isu kesehatan yang
berkaitan dengan sistem ekskresi, perilaku yang dapat menyebabkan
gangguan sistem ekskresi, dan cara menjaga kesehatan sistem ekskresi

dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Problem Based
Learning berbantuan Liveworksheets terhadap Kemampuan Berpikir

Kritis Peserta Didik materi Sistem Ekskresi Manusia”.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh
yang signifikan antara model Problem Based Learning berbantuan
Liveworksheets terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik materi

sistem ekskresi manusia?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk menganalisis adanya pengaruh yang signifikan antara model
Problem Based Learning berbantuan Liveworksheets terhadap

kemampuan berpikir kritis peserta didik materi sistem ekskresi manusia.



1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti
Menambah pengalaman dan pengetahuan mengenai penggunaan
model PBL berbantuan aplikasi liveworksheets dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran Biologi
sehingga dapat menjadi bekal ketika mendidik siswa di masa depan.

2. Bagi peserta didik
Memberikan motivasi dan informasi sejauh mana kemampuan berpikir
kritis peserta didik dalam penguasaan materi pembelajaran sistem
ekskresi manusia serta memberikan pengalaman belajar baru dengan
memanfaatkan aplikasi liveworksheets.

3. Bagi guru
Memberikan informasi dan pertimbangan yang dapat digunakan dalam
menentukan model dan aplikasi pembelajaran yang tepat guna
membantu meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik.

4. Bagi sekolah
Menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatan mutu pendidikan
dengan menggunakan model PBL dan aplikasi liveworksheets sebagai
penunjang pembelajaran di kelas yang mudah untuk diakses.

5. Bagi Peneliti Lainnya
Sebagai tambahan referensi jika ingin mengkaji lebih dalam mengenai
model PBL berbantuan liveworksheets pada pembelajaran Biologi.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1. Model PBL merupakan model pembelajaran yang dilandaskan pada
teori belajar konstruktivisme. Model ini berpusat pada siswa dan
menuntut siswa untuk turut aktif di dalam menyelesaikan setiap
permasalahan yang dihadapi dengan menggunakan pengetahuan dan

pemahaman yang dimiliki oleh siswa secara mandiri (Sari, 2021: 8).



Sintaks model PBL menurut Arends (2012: 411), yaitu Orient students
to the problem, Organize students for study, Assist independent and
group investigation, Develop and present artifacts, Analyze and
evaluate the problem-solving process.

Liveworksheets adalah salah satu aplikasi yang memungkinkan
siapapun mengubah lembar kerja cetak berupa pdf, word, dan lainnya
menjadi lembar kerja online yang otomatis mengoreksi jawaban siswa
melalui website resmi www.liveworksheets.com (Hagqiqi, dkk., 2021
196-197). Liveworksheets akan didasari oleh sintaks model Problem
Based Learning menurut Arends sebagai penunjang pembelajaran
sebanyak 4 pertemuan di kelas pada materi sistem ekskresi manusia.
Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir dengan
menggunakan penalaran secara mendalam dalam mendapatkan
informasi atau pengetahuan yang relevan dan mampu membuat sebuah
kesimpulan atau keputusan dengan benar dan tepat (Meryastiti, dkk.,
2022:21). Ennis (2011: 2) mengungkapkan bahwa kemampuan
berpikir kritis terdiri dari lima aspek yaitu, basic clarification
(klarifikasi dasar), the bases for a decision (dasar pengambilan
keputusan), inference (inferensi), advanced clarification (klarifikasi
lanjutan), dan supposition and integration (anggapan dan integrasi).
Materi pokok pada penelitian ini yaitu sistem ekskresi manusia kelas
VIl SMP semester genap dengan Kompetensi Dasar 3.10, yaitu
menganalisis sistem ekskresi pada manusia dan memahami gangguan
pada sistem ekskresi serta upaya menjaga kesehatan sistem ekskresi.

. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas V111 di
SMP Negeri 1 Metro dengan sampel penelitian V111.6 sebagai
kelompok eksperimen dan VI11.7 sebagai kelompok kontrol.


http://www.liveworksheets.com/

1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Problem Based Learning

Model pembelajaran merupakan sebuah kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur pembelajaran secara sistematis dalam
mengorganisasi pengalaman belajar peserta didik guna mencapai tujuan
belajar tertentu serta menjadi pedoman seorang pendidik dalam
merancang kegiatan belajar mengajar (KBM) di dalam kelas (Syamsidah,
dkk., 2018:9). Qomariyah (2016) juga menyatakan bahwa model
pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta
didik saat proses pembelajarannya dihadapkan dalam konteks riil atau

melibatkan dunia nyata (Harahap, 2021:8).

Salah satu model yang dianggap dapat meningkatkan kemampuan berpikir
peserta didik adalah model Problem Based Learning (PBL) atau dalam
bahasa Indonesia dikenal dengan pembelajaran berbasis masalah. Model
PBL diawali oleh kisah dari Celestine Freinet pada tahun 1920 yang
mengalami cedera serius akibat Perang Dunia I. Kejadian ini
menyebabkan Celestine Freinet tak bisa bernafas panjang. Namun,
dikarenakan Celestine Freinet merupakan seorang guru SD yang sangat
ingin mengajar kembali, la menggunakan metode belajar baru dimana
muridnya diminta untuk belajar secara mandiri dan ia hanya memfasilitasi
saja. Metode ini menjadi awal perkenalan PBL di dunia pendidikan.
Selanjutnya, PBL dikembangkan oleh Prof. Howard Barrows di Mc

Master University Faculty of Health Science, Kanada pada awal tahun
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1970 (Sofyan, dkk., 2017:49). Dan pada tahun 1980, model PBL
dipopulerkan kembali oleh Barrows dan Tamblyn sehingga saat ini PBL
tidak hanya digunakan pada dunia kesehatan saja melainkan digunakan

secara luas pada semua jenjang pendidikan.

Model PBL berlandaskan pada teori belajar konstruktivisme, yaitu teori
belajar yang mengedepankan kegiatan mencipta serta membangun dari
sesuatu yang telah dipelajari. Model ini merupakan sebuah model
pembelajaran yang di dalamnya melibatkan aktivitas peserta didik secara
keseluruhan untuk memecahkan sebuah permasalahan dengan beberapa
tahap metode ilmiah. Berdasarkan Depdiknas yang menyatakan bahwa
Model PBL merupakan model pembelajaran yang menggunakan
permasalahan di dunia nyata (real) sebagai suatu sarana bagi peserta didik
untuk melatih diri dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memeroleh pengetahuan
dan konsep penting dari suatu mata pelajaran. Model ini melingkupi
pengumpulan informasi yang berkaitan dengan pertanyaan,
menyintesiskan, dan mempresentasikan penemuannya kepada orang lain
(Rouf, 2021: 21-22).

Tujuan utama penerapan model PBL adalah mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah serta sekaligus
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk secara aktif membangun
pengetahuan sendiri. Selain itu, PBL juga dimaksudkan untuk
mengembangkan kemandirian belajar dan keterampilan sosial peserta
didik. Kemandirian belajar dan keterampilan sosial itu dapat terbentuk
ketika peserta didik berkolaborasi untuk mengidentifikasi informasi,
strategi, dan sumber belajar yang relevan untuk menyelesaikan masalah.
Secara rinci PBL bertujuan untuk membangun dan mengembangkan
pembelajaran yang memenuhi tiga ranah pembelajaran (taxonomy of
learning domains) menurut Sofyan, dkk., (2017:53), diantaranya bidang
kognitif (knowledges), psikomotorik (skills), dan afektif (attitudes).
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Ciri utama model PBL, diantaranya memiliki rangkaian aktivitas dalam
pembelajaran yang bermakna dalam implementasi pembelajaran berbasis
masalah terdapat sejumlah kegiatan yang harus dilakukan siswa untuk
aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data, serta
menyampaikan sebuah kesimpulan. Aktivitas pembelajaran diarahkan
untuk menyelesaikan masalah dimana tanpa adanya permasalahan maka
proses pembelajaran tidak akan berjalan sebagaimana mestinya sebab
masalah merupakan kata kunci utama pada model ini. Selanjutnya,
pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir
secara ilmiah yang dimaknai sebagai proses berpikir deduktif dan induktif
yang dilakukan secara sistematis dan empiris. Sistematis artinya berpikir
ilmiah yang dilakukan melalui tahapan-tahapan tertentu, dan empiris
artinya proses penyelesaian masalah yang didasarkan pada data dan fakta
yang jelas (Sofyan, dkk., 2017:50).

Model PBL menurut Tan dan Rusman memiliki karakteristik, antara lain
permasalahan yang diangkat dalam pembelajaran menjadi poin awalnya,
dibutuhkan perspektif dari berbagai arah untuk menghadapi permasalahan,
memanfaatkan sumber belajar yang beragam, serta melibatkan proses
evaluasi dan hasil review dari pengalaman belajar siswa (Wulandari,
2022:11-12). Barrow juga berpendapat bahwa karakterisik model PBL,
diantaranya learning is student-centered yang bermakna proses
pembelajaran dalam PBL lebih berorientasi pada siswa; authentic
problems form the organizing focus for learning, bermakna masalah yang
disajikan kepada siswa adalah masalah yang real (nyata); new information
is acquired through self directed learning, bermakna dalam proses
pemecahan masalah seringkali siswa belum mengetahui dan memahami
semua pengetahuan prasyaratnya, sehingga siswa berusaha untuk mencari
sendiri melalui sumbernya yang relevan dengan tahapan dalam kerangka
ilmiah; learning occurs in small groups, bermakna kegiatan belajar
mengajar (KBM) dilaksanakan dalam kelompok kecil supaya terjadi

interaksi ilmiah dan tukar pemikiran antar peserta didik; teachers act as
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facilitators, bermakna dalam kegiatan belajar mengajar (KBM), guru

berperan sebagai fasilitator dan memantau perkembangan aktivitas siswa

serta mendorong siswa agar mencapai target yang hendak dicapai

(Syamsidah, dkk., 2018: 16-17).

Sintaks model PBL menurut Arends (2012: 411) sebagaimana pada Tabel

1 sebagai berikut.

Tabel 1. Sintaks model Problem Based Learning

Fase Pembelajaran

Kegiatan Pendidik

Phase 1 : Orient students to the
problem. Memberikan orientasi
tentang permasalahannya kepada
peserta didik.

Guru membabhas tujuan pelajaran,
mendeskripsikan berbagai kebutuhan
logistik penting, dan memotivasi peserta
didik untuk terlibat dalam kegiatan
mengatasi masalah.

Phase 2 : Organize students for
study. Mengorganisasikan peserta
didik untuk belajar.

Guru membantu peserta didik untuk
mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas-tugas belajar yang terkait dengan
permasalahannya.

Phase 3 : Assist independent and
group investigation. Membantu
investigasi mandiri dan kelompok.

Guru mendorong peserta didik untuk
mendapatkan informasi yang tepat,
melaksanakan eksperimen, dan mencari
penjelasan dan solusi.

Phase 4 : Develop and present
artifacts and exhibits.
Mengembangkan dan
mempresentasikan hasil karya dan
memamerkan.

Guru membantu peserta didik dalam
merencanakan dan menyiapkan hasil
karya yang tepat, seperti laporan, rekaman
video, dan model-model, dan membantu
mereka untuk menyampaikannya kepada
orang lain.

Phase 5 : Analyze and evaluate the
problem-solving process.
Menganalisis dan mengevaluasi
proses mengatasi masalah.

Guru membantu peserta didik untuk
melakukan refleksi terhadap
penyelidikannya dan proses-proses yang
mereka gunakan.

Pusparini, dkk., (2018) mengungkapkan bahwa di dalam penerapan model
PBL terdapat beberapa keuntungan, diantaranya siswa dapat lebih
memahami suatu konsep yang disampaikan sebab pencarian dan
penemuan konsep tersebut dilakukan secara mandiri, kemampuan berpikir
kritis dalam memecahkan masalah akan berkembang, pengetahuan
tertanam berdasarkan skema yang dimiliki peserta didik sehingga lebih

bermakna. Peserta didik dapat merasakan manfaat pembelajaran sebab
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masalah yang dikaji merupakan masalah yang di hadapi dalam kehidupan
nyata, siswa menjadi lebih mandiri, termotivasi, mampu memberikan
aspirasi dan menerima pendapat orang lain, serta menanamkan sifat sosial
yang positif diantara siswa sehingga dapat memudahkan siswa dalam
mencapai ketuntasan belajar (Widya, 2022: 14-15).

Aplikasi Liveworksheets

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan menerapkan program merdeka
belajar pada tahun 2020, dimana program ini memberikan semangat
perubahan untuk menentukan cara terbaik dalam menerapkan metode
pembelajaran, seperti dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) untuk menciptakan berbagai inovasi pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Pengintegrasian TIK ke dalam
proses pembelajaran dapat memberikan manfaat kepada peserta didik
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, ICT Literacy atau
literasi digital, serta meningkatkan efektivitas, efisiensi dan kemenarikan

dari proses pembelajaran.

Seiring perkembangan teknologi berbagai fitur dapat kita temukan pada
internet dengan mudah, seperti halnya untuk mempermudah dalam
membuat lembar kerja online yang menarik dan interaktif dapat digunakan
aplikasi liveworksheets. Liveworksheets merupakan suatu teknologi baru
dalam mengajar yang dibuat oleh Victor Gayol pada akhir tahun 2016.
Platform ini dapat diakses dengan mudah melalui Google yang bernama
Liveworksheets.com (Ramdani, dkk., 2022: 244). Liveworksheets dapat
menghasilkan suara, menampilkan video bahkan menghasilkan pesan
suara (Lestari, dkk., 2022: 195). Di dalam liveworksheets ini seseorang
pendidik dapat mengubah lembar kerja konvensional atau tradisional
menjadi lembar kerja online interaktif, sehingga peserta didik dapat

mengerjakan secara online dan mengirimkan langsung kepada gurunya
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dikarenakan tidak terikat oleh ruang dan waktu. Selain itu, pendidik juga
dapat menggunakan gambar animasi dan ilustrasi kehidupan nyata supaya
siswa lebih tertarik dan memiliki motivasi serta semangat dalam
memecahkan masalah pada lembar kerja yang telah disediakan
(Anggraeni, 2022: 29).

Aplikasi liveworksheets memiliki beberapa fitur menarik yang dapat
digunakan oleh guru supaya siswa dapat mengalami situasi belajar yang
baru dan merasa tidak bosan, diantaranya dapat memasukkan video
pembelajaran yang dihubungkan dari youtube, membuat soal pilihan ganda
yang dapat dijawab dengan cara mengklik pilihan jawaban yang benar,
membuat soal esai dengan menyediakan kotak kosong dan menjawab
dengan mengklik kotak yang disediakan kemudian mengetik jawaban,
membuat soal mencocokkan dengan panah, serta membuat dan menjawab
soal dengan suara. Aplikasi liveworksheets ini dapat memberikan banyak
manfaat dalam pembelajaran diantaranya adalah peserta didik menjadi
lebih aktif, menghemat waktu sebab dapat diakses dimana saja dan kapan
saja, memotivasi peserta didik, dan sangat bermanfaat bagi lingkungan
karena dapat menghemat kertas (Anggraeni 2022: 13).

Kemampuan Berpikir Kritis (Critical Thinking)

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memeroleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya (Zurtina, 2017: 23-24). Sementara itu, hasil belajar adalah
suatu kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya. Horward Kingsley membagi hasil belajar menjadi
tiga macam, diantaranya keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan
pengertian, sikap dan cita-cita. Indikator hasil belajar kognitif yang baik,

seperti siswa mampu mengingat, memahami, mengaplikasikan,
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menganalisis, serta mengevaluasi sebuah konsep pembelajaran diyakini
akan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
(Anggraeni, 2022: 34).

John Dewey mengemukakan bahwa secara esensial, kemampuan berpikir
kritis merupakan sebuah proses aktif, dimana seseorang berpikir segala
hal secara mendalam, mengajukan berbagai pertanyaan, menemukan
informasi yang relevan daripada menunggu informasi secara pasif.
Berpikir kritis merupakan proses dimana segala pengetahuan dan
keterampilan dikerahkan dalam memecahkan permasalahan yang muncul,
mengambil keputusan, menganalisis semua pendapat yang muncul dan
melakukan investigasi atau penelitian berdasarkan data dan informasi
yang relevan sehingga dapat menghasilkan sebuah informasi atau
simpulan yang diharapkan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2018: 12-13).

Ennis (2011: 1) menyatakan “critical thinking is reasonable and reflective
thinking focused on deciding what to believe or do” yang berarti berpikir
kritis adalah pemikiran rasional dan reflektif yang berfokus untuk
memutuskan apa yang harus dipercaya atau dilakukan. Ennis (2011: 2-4)
menuliskan bahwa terdapat 12 indikator kemampuan berpikir kritis yang

dirangkum dalam 5 aspek berpikir kritis seperti pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis menurut Ennis

Aspek Sub
Kemampuan Kemampuan Indikator
Berpikir Kritis Berpikir Kritis
1. Basic Memfokuskan a. Mengidentifikasi atau
clarification pertanyaan merumuskan pertanyaan
(Klarifikasi b. Mengidentifikasi atau
dasar) merumuskan kriteria untuk
mempertimbangkan
kemungkinan jawaban
c. Menjaga kondisi berpikir
Menganalisis a. Mengidentifikasi kesimpulan
argument b. Mengidentifikasi kalimat-

kalimat pertanyaan
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Aspek
Kemampuan
Berpikir Kritis

Sub
Kemampuan
Berpikir Kritis

Indikator

c. Mengidentifikasi kalimat-
kalimat bukan pertanyaan
d. Mengidentifikasi dan
menangani suatu
ketidaktepatan
e. Melihat struktur dari suatu
argument
f.  Membuat ringkasan
Bertanya dan a. Memberikan penjelasan
menjawab suatu sederhana
penjelasan atau b. Menyebutkan contoh
tantangan
2. The bases fora Mempertimbangkan  a. Mempertimbangkan keahlian
decision (dasar apakah sumber dapat b. Mempertimbangkan
pengambilan dipercaya atau tidak kemenarikan konflik
keputusan) c. Mempertimbangkan
kesesuaian sumber
d. Mempertimbangkan reputasi
e. Mempertimbangkan
penggunaan prosedur yang
tepat
f.  Mempertimbangkan risiko
untuk reputasi
g. Kemampuan untuk
memberikan alasan
h. Kebiasaan berhati-hati
Mengobservasi dan a. Melibatkan sedikit dugaan
mempertimbangkan b. Menggunakan waktu yang
laporan observasi singkat antara observasi dan
laporan
c. Melaporkan hasil observasi
d. Merekam hasil observasi
e. Menggunakan bukti-bukti
yang benar
f.  Menggunakan akses yang
baik
g. Menggunakan teknologi
h. Mempertanggungjawabkan
hasil observasi
3. Inference Mendeduksi dan a. Siklus logika Euler
(inferensi) mempertimbangkan ~ b. Mengkondisikan logika
hasil deduksi c. Menyatakan tafsiran
Menginduksi dan a. Mengemukakan hal yang
mempertimbangkan umum
hasil induksi b. Mengemukakan kesimpulan
dan hipotesis
c. Merancang eksperimen
d. Menarik kesimpulan dari

hasil penyelidikan




18

Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis menurut Ennis

Aspek
Kemampuan
Berpikir Kritis

Sub
Kemampuan
Berpikir Kritis

Indikator

Membuat dan
menentukan hasil
pertimbangan

Membuat dan menentukan
hasil pertimbangan
berdasarkan latar belakang
fakta-fakta

Membuat dan menentukan
hasil pertimbangan
berdasarkan akibat
Membuat dan menentukan
hasil pertimbangan
berdasarkan penerapan fakta
Membuat dan menentukan
hasil pertimbangan
keseimbangan dan masalah

4, Advanced
clarification
(klarifikasi
lanjutan)

Mendefinisikan
istilah dan
mempertimbangkan
suatu definisi

oo

Membuat bentuk definisi
Strategi membuat definisi
Bertindak dengan
memberikan penjelasan
lanjut

Mengidentifikasi dan
menangani ketidakbenaran
yang disengaja

Membuat isi definisi

Mengidentifikasi
asumsi-asumsi

Penjelasan bukan pernyataan
Mengonstruksi argument

5. Supposition
and
integration
(anggapan dan
integrasi)

Menentukan suatu
tindakan

oo

2o

Mengungkap masalah
Memilih kriteria untuk
mempertimbangkan solusi
yang mungkin

Merumuskan solusi alternatif
Menentukan tindakan
sementara

Mengulang kembali
Mengamati penerapannya

Berinteraksi dengan
orang lain

T o mho

Menggunakan argument
Mengguanakan strategi
logika

Menggunakan startegi
retorika

Menunjukkan posisi, orasi,
atau tulisan

Kemampuan berpikir kritis dapat memberikan banyak manfaat kepada

siswa, diantaranya adalah siswa dapat dengan mudah memahami dan

mengembangkan konsep pengetahuan, siswa dapat mengembangkan

keterampilan berpikir dengan menyelesaikan pertanyaan yang lebih

kompleks. Selaras dengan Ucisaputri, dkk., (2020) yang menyatakan
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bahwa kemampuan berpikir kritis mengacu pada kemampuan seseorang
yang menggunakan aktivitas mental untuk memecahkan masalah dan
menarik kesimpulan yang logis serta valid (Nashrullah, dkk., 2021:2).
Sejalan juga dengan Amalia (2014:3-4) yang mengungkapkan bahwa
tujuan dari melatihkan keterampilan berpikir kritis adalah untuk
menyiapkan siswa menjadi seorang pemikir Kkritis (critical thinker),
mampu memecahkan masalah (problem solver), dan menjadi pemikir
independen (independent thinker) sehingga dikemudian hari siswa dapat
menghadapi dan mengatasi setiap permasalahan yang terjadi dikehidupan,
menghindarkan dirinya dari indoktrinasi, penipuan, pencucian otak, serta

dapat membuat keputusan dengan tepat dan bertanggung jawab.

Sistem Ekskresi Manusia

Materi pokok sistem ekskresi manusia termuat di dalam Kurikulum 2013
pada KD 3.10 dan 4.10 kelas VIII Semester Genap. Adapun Kompetensi
Inti, Kompetensi Dasar, Keluasan, dan Kedalaman KD adalah sebagai

berikut.

Tabel 3. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Kompetensi Inti 3 (Pengetahuan) Kompetensi Inti 4 (Keterampilan)
Memahami pengetahuan (faktual, Mencoba, mengolah, dan menyaji
konseptual, dan prosedural) berdasarkan ~ dalam ranah konkret (menggunakan,
rasa ingin tahunya tentang ilmu mengurai, merangkai,
pengetahuan, teknologi, seni, budaya memodifikasi, dan membuat) dan
terkait fenomena dan kejadian tampak ranah abstrak (menulis, membaca,
mata. menghitung, menggambar, dan

mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber
lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

Kompetensi Dasar Pengetahuan Kompetensi Dasar Keterampilan

3.10 Menganalisis sistem ekskresi pada  4.10 Membuat karya tentang sistem
manusia dan memahami gangguan pada  ekskresi pada manusia dan

sistem ekskresi serta upaya menjaga penerapannya dalam menjaga
kesehatan sistem ekskresi kesehatan diri
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Tabel 4. Keluasan dan kedalaman KD 3.10 kelas V111 Semester Genap

Kompetensi Dasar

KD 3.10 Menganalisis sistem ekskresi pada manusia dan memahami gangguan
pada sistem ekskresi serta upaya menjaga kesehatan sistem ekskresi

Keluasan Kedalaman
1. Sistem Ekskresi pada Struktur Organ Ginjal Manusia
Manusia Struktur Organ Kulit Manusia

Struktur Organ Paru-paru Manusia
Struktur Organ Hati Manusia

2. Gangguan pada Sistem
Ekskresi Manusia

1
2.
3.
4
1

. Gangguan pada organ Ginjal Manusia

Nefritis

Batu Ginjal
Albuminura
Hematuaria
Diabetes Insipidus
f. Kanker Ginjal

©To0 o

. Gangguan pada organ Kulit Manusia

a. Jerawat
b. Biang Keringat

. Gangguan pada organ Paru-paru

Manusia
a. Pneumonia
b. TBC

. Gangguan pada organ Hati Manusia

a. Hepatitis
b. Sirosis

3. Upaya Menjaga
Kesehatan Sistem
Ekskresi

. Upaya menjaga kesehatan sistem

ekskresi

a. Pola hidup yang baik untuk menjaga
kesehatan organ ginjal manusia

b. Pola hidup yang baik untuk menjaga
kesehatan organ kulit manusia

c¢. Pola hidup yang baik untuk menjaga
kesehatan organ paru-paru manusia

d. Pola hidup yang baik untuk menjaga
kesehatan organ hati manusia

2.5 Kerangka Pikir

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan dalam mengambil

keputusan melalui tahapan observasi, analisis, dan menyimpulkan suatu

permasalahan. Berpikir secara kritis perlu ditanamkan sejak dini supaya

siswa sanggup menghadapi perubahan keadaan atau tantangan dalam

kehidupan yang selalu berkembang. Kemampuan berpikir kritis ini dapat
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melatih siswa untuk membuat gagasan dan keputusan dari berbagai sudut
pandang secara detail, cermat, teliti, dan logis.

Kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam menghadapi
tantangan pendidikan abad 21. Namun, pada faktanya kemampuan
berpikir kritis peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah dan
kurang memuaskan ditinjau dari hasil survey TIMSS (Trends in
International Mathematics and Science Study), Indonesia secara konsisten
mendapatkan skor di bawah 400, yang artinya perolehan skor rata-rata
Indonesia masih tergolong ke dalam kategori rendah jika dibandingkan

dengan nilai rata-rata dari negara lain yang mengikuti penilaian TIMSS.

Salah satu solusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir adalah dengan
menerapkan model pembelajaran yang dapat mengasah kemampuan
berpikir seperti model pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based
Learning (PBL). Model PBL merupakan model pembelajaran yang
dirancang untuk melatih siswa mampu berpikir kritis dalam memecahkan
suatu permasalahan dan menemukan solusi terhadap permasalahan
tersebut. Masalah yang digunakan pada model ini adalah masalah nyata
yang ada di kehidupan sehari-hari sehingga siswa akan lebih mudah
meninjau, menafsirkan masalah, merancang hipotesis, menyusun prediksi,
mengumpulkan dan mengolah informasi, melakukan eksperimen,
merancang inferensi dan merumuskan sebuah kesimpulan. Penerapan
model PBL menjadikan peserta didik lebih mandiri dalam menyelesaikan
permasalahan dengan mengasah kemampuan menganalisis dan mengolah

suatu informasi.

Perkembangan teknologi berkontribusi besar bagi seorang pendidik dalam
menyusun dan mengembangkan bahan ajar berbasis elektronik guna
menunjang keberhasilan proses pembelajaran sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Salah satu aplikasi berbasis

online yang dapat mempermudah seorang pendidik dalam membuat
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lembar kerja online yang menarik dan interaktif adalah aplikasi
Liveworksheets. Liveworksheets merupakan suatu aplikasi dua arah yang
memberikan banyak manfaat bagi pendidik dan peserta didik, diantaranya
bagi pendidik akan mempermudah dalam melakukan penilaian
keberhasilan belajar siswa. Sedangkan bagi peserta didik, dapat
memotivasi untuk berperan secara aktif di dalam pembelajaran,
meningkatkan minat belajar, meningkatkan dan mengembangkan
kemampuan peserta didik, serta mempermudah dan dapat menghemat
waktu dikarenakan liveworksheets dapat diakses dimana saja dan kapan

saja.

Materi pokok yang digunakan adalah sistem ekskresi manusia. Sesuai
dengan KD 3.10 SMP yaitu menganalisis sistem ekskresi pada manusia
dan memahami gangguan pada sistem ekskresi serta upaya menjaga
kesehatan sistem ekskresi. Materi sistem ekskresi manusia merupakan
salah satu materi yang menekankan pada proses pembelajaran kontekstual
dengan menitikberatkan peserta didik untuk mengaitkan materi dengan
kejadian real (nyata) dalam kehidupan sehari-hari seperti pada saat peserta
didik diminta memberikan pendapatnya terkait pola hidup yang baik
dalam menjaga kesehatan organ ekskresi manusia dengan mengetahui
berbagai macam gangguan kesehatan yang dapat menyerang organ
ekskresi. Peserta didik di SMP Negeri 1 mengalami kesulitan terhadap
pemahaman konsep terkait struktur penyusun organ ekskresi dan tahapan

dari proses pembentukan urin di dalam ginjal.

Berdasarkan latar belakang masalah dan permasalahan yang telah
dikemukakan oleh penulis, selanjutnya dapat dijadikan sebagai suatu
kerangka pemikiran. Kerangka permikiran ini dapat menghasilkan suatu
hipotesis penelitian. Pada penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas (X)
atau variabel yang mempengaruhi (independent) dalam hal ini, yakni
penggunaan model Problem Based Leaning berbantuan liveworksheets.

Sedangkan yang menjadi variabel terikat () atau variabel yang



23

dipengaruhi (dependent) dalam hal ini, yakni kemampuan berpikir kritis
siswa. Hubungan antar variabel dalam penelitian ini digambarkan pada

diagram sebagai berikut.

Gambar 1. Diagram Hubungan Antar Variabel Penelitian

Keterangan :
X Model Problem Based Leaning berbantuan liveworksheets
Y :  Kemampuan berpikir Kritis siswa
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Adapun diagram kerangka pikir penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah.

2. Proses pembelajaran dilaksanakan secara monoton sehingga membuat
siswa menjadi jenuh, kurang berkosentrasi, serta dapat mengurangi
minat siswa dalam mengikuti pembelajaran [PA.

3. Kurangnya percaya diri siswa yang menyebabkan siswa menjadi tidak
berani dalam menyampaikan pendapat dan siswa cenderung pasif.

FAKTA HARAPAN
1. Kemampuan berpikir kritis 1. Kembtipuin berplir it
peserta didik di Indonesia e :
. 2. Model dan media
masih rendah dan kurang . ot ]
memuaskan pembelajaran menjadi lebih

' ; bervariasi.
. Model d d

eznl:ela'aran a I:E:ar:a 3. Peserta didik berani dalam
gervariaii : menyampaikan  pendapatnya
Peserta aidik tidak berani G [EIEYET, e
' dalam — pada peserta didik (Student
endapat dan cenderuns basif Center) sehingga peserta didik

pendap & pasit menjadi lebih aktif

PERMASALAHAN

MATERI POKOK

Sistem ekskresi manusia terkait kesulitan peserta didik terhadap pemahaman
konsep serta mengaitkan materi dengan kejadian real (nyata) dalam upaya
menjaga kesehatan organ ekskresi manusia di dalam kehidupan sehari-hari

SOLUSI

Penggunaan model pembelajaran berbasis masalah
(Problem Based Learning) yang didukung oleh LKPD
elektronik menggunakan aplikasi Liveworksheets

manusia

Terdapat pengaruh yang signifikan antara model Problem
Based  Learning  berbantuan
kemampuan berpikir kritis peserta didik materi sistem ekskresi

Liveworksheets

terhadap

Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian
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2.6 Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara model Problem
Based Learning berbantuan Liveworksheets terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik materi sistem ekskresi manusia.

H;: Terdapat pengaruh yang signifikan antara model Problem Based
Learning berbantuan Liveworksheets terhadap kemampuan berpikir

kritis peserta didik materi sistem ekskresi manusia.



3.1

3.2

I11.  METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Metro yang beralamat di
Jalan Letjen. AR. Prawiranegara no. 16, Kecamatan Metro Pusat, Kota
Metro, Lampung 34111. Penelitian akan dilaksanakan pada peserta didik
kelas VI Semester Genap tahun ajaran 2022/2023.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V1I1 (delapan) di
SMP Negeri 1 Metro. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
kelas VI111.6 sebagai kelompok eksperimen dan V111.7 sebagai kelompok
kontrol. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling. Jenis
purposive sampling yang digunakan adalah judgment sampling yang
artinya sampel ini dipilih dengan pertimbangan tertentu yang disesuaikan
dengan tujuan penelitian atau masalah penelitian (Paramita, dkk., 2021.:
64). Berdasarkan hal tersebut peneliti memilih menggunakan teknik
purposive sampling dikarenakan peneliti tidak mengambil sampel
penelitian (kelas) secara acak, melainkan peneliti telah menentukan
terlebih dahulu kelas yang akan dijadikan sampel penelitian. Hal ini sesuai
dengan buku (Hasnunidah, 2017: 68) yang mengatakan bahwa dalam
pemilihan sampel sampling jenis purposive sampling didasarkan pada ciri-
ciri tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan

ciri-ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya.
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3.3 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah penelitian
eksperimen dengan desain penelitian, yaitu Quasi Experimental atau yang
dikenal dengan sebutan eksperimen semu. Pola penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah nonequivalent control group design. Dengan
desain ini, peneliti akan melaksanakan penelitian dengan menggunakan
dua kelas sampel, yaitu kelas pertama sebagai kelompok eksperimen dan
kelas kedua sebagai kelompok kontrol yang tidak dipilih secara random
(Amelia, 2017: 33). Pada pelaksanaannya, kedua kelompok diberikan
perlakuan yang berbeda, yaitu pada kelompok eksperimen akan diberikan
pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning berbantuan
liveworksheets, sedangkan kelompok kontrol diberikan pembelajaran
menggunakan model discovery learning. Adapun diagram gambaran

desain non-equivalent control group design adalah sebagai berikut.

Tabel 5. Desain Non-equivalent Control Group Design

Kelompok Pretest Variabel Bebas Posttest
E Y1 Xe Y2
C Y1 Xc Y2

(Sumber: Hasnunidah, 2017: 44)

Keterangan :

E : Kelompok Eksperimen

C : Kelompok Kontrol

YL Kelas eksperimen dan kontrol sebelum diberikan perlakuan
(Pretest)

Y2 Kelas eksperimen dan kontrol setelah diberikan perlakuan
(Posttest)

Xe Model Problem Based Leaning berbantuan Liveworksheets

(Variabel Bebas)
Xc X Model Discovery Learning (Variabel Bebas)
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3.4 Prosedur Penelitian

Penelitian dilakukan melalui tiga tahap kegiatan yaitu tahap prapenelitian,

tahap pelaksanaan penelitian, dan tahap akhir penelitian. Adapun langkah-

langkah dari ketiga tahapan tersebut adalah sebagai berikut.

1. Tahap Prapenelitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap prapenelitian adalah sebagai
berikut:

a.

Membuat surat izin observasi dibagian dekanat FKIP UNILA
sebagai surat pengantar ke sekolah tujuan pelaksanaan penelitian,
yaitu SMP Negeri 1 Metro.

Melakukan observasi dan wawancara terhadap guru mata pelajaran
IPA di SMP Negeri 1 Metro untuk memeroleh informasi sistem
pembelajaran dan model pembelajaran yang diterapkan pada
pembelajaran IPA khususnya pada materi sistem ekskresi manusia.
Melakukan wawancara dengan beberapa siswa(i) di SMP Negeri 1
Metro terkait proses pembelajaran di dalam kelas.

Menetapkan sampel penelitian untuk kelompok eksperimen dan
kontrol.

Menyiapkan instrumen penelitian yang meliputi, silabus, RPP,
video pembelajaran, soal esai untuk pretest-posttest dalam
mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik, LKPD pada
kelompok kontrol dan e-LKPD pada aplikasi liveworksheets untuk
kelompok eksperimen.

Melakukan validasi instrumen penelitian kepada dosen ahli
kemudian mengolah data (uji validitas, reliabilitas, tingkat

kesukaran, dan daya beda).
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap pelaksanaan penelitian

adalah sebagai berikut:

a.

Memberikan tes awal (pretest) kepada kelas kontrol dan
eksperimen dengan materi sistem ekskresi manusia untuk
mengetahui kondisi awal kemampuan berpikir Kritis siswa.
Membagi kelompok belajar siswa secara merata pada tiap kelas
kontrol dan eksperimen.

Menerapkan model discovery learning pada kelas kontrol serta
membagi tugas kepada setiap kelompok untuk menganalisis
permasalahan yang terdapat pada LKPD yang disediakan.
Memberikan perlakuan (treatment) kepada kelas eksperimen, yaitu
menggunakan model PBL berbantuan liveworksheets.
Memberikan tes akhir (posttest) kepada kelas kontrol dan
eksperimen dengan materi sistem ekskresi manusia untuk
mengetahui kondisi akhir kemampuan berpikir kritis siswa.
Mengumpulkan data melalui angket kepada peserta didik kelas
eksperimen terkait kegiatan pembelajaran dikelas ketika
diterapkan model PBL berbantuan liveworksheets.

3. Tahap Akhir Penelitian

Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap akhir penelitian adalah

sebagai berikut:

a.

Mengumpulkan dan mengolah data hasil pretest dan posttest
peserta didik dalam mengukur hasil kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada kelas kontrol menggunakan model discovery
learning dan kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan
(treatment) yaitu menggunakan model PBL berbantuan
liveworksheet menggunakan IBM SPSS Statistics Version 25.
Mengolah data angket tanggapan peserta didik menggunakan
Microsoft Office Excel 2010.
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c. Melakukan analisis terhadap seluruh hasil data penelitian pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk mengetahui perbedaaan
hasil kemampuan berpikir Kkritis peserta didik beserta hasil angket
yang telah diberikan kepada peserta didik terkait kegiatan
pembelajaran dikelas ketika diterapkan model PBL berbantuan
liveworksheets.

d. Membuat kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari
analisis data.

e. Menyusun laporan hasil penelitian.

3.5 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis dan teknik pengumpulan data penelitian diuraikan sebagai
berikut.

1. Jenis Data

Jenis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Data Kuantitatif
Data kuantitatif pada penelitian ini diperoleh dari hasil
perolehan nilai pretest dan posttest peserta didik terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas kontrol dan
eksperimen.

b. Data Kualitatif
Data kualitatif pada penelitian ini diperoleh dari hasil angket
tanggapan siswa terhadap penggunaan model PBL berbantuan

liveworksheets.
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2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a. Tes
Tes adalah alat yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan aturan-aturan yang
sudah ditentukan (Widya, 2022: 37-38). Pelaksanaan tes
dilakukan untuk mengukur kemampuan berpikir Kkritis peserta
didik terhadap materi sistem ekskresi manusia. Tes yang akan
diberikan kepada peserta didik berbentuk soal esai (uraian)
dengan indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis
(2011: 2). Tes yang digunakan meliputi tes awal (pretest) dan
tes akhir (posttest). Tes awal (pretest) diberikan untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik dan tes akhir
(posttest) diberikan setelah pembelajaran dengan tujuan

mengetahui peningkatan pembelajaran yang telah dilakukan.

Pedoman penskoran menurut Sumaryanta (2015: 182)

menggunakan rumus:

Skor = 2 x 100
N

Keterangan:
B : Banyaknya butir yang dijawab benar
N : Banyaknya butir soal

Selanjutnya penilaian tersebut dikelompokkan kedalam
beberapa kategori kemampuan berpikir kritis menurut

Arikunto yakni sebagai berikut,

Tabel 6. Kategori Kemampuan Berpikir Kritis

No Nilai Kategori
1 80 — 100 Sangat Tinggi
2 66 — 79 Tinggi
3 56 — 65 Sedang
4 40 — 55 Rendah
5 <39 Rendah Sekali

(Sumber: Arikunto, 2009: 112)
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b. Angket
Angket (questionaire) merupakan suatu daftar pertanyaan
tentang topik tertentu yang diberikan pada subyek, baik secara
individual atau kelompok, untuk mendapatkan informasi
tertentu (Hasnunidah, 2017: 74). Angket digunakan untuk
mengetahui tanggapan peserta didik terhadap kegiatan
pembelajaran dikelas ketika diterapkan model PBL berbantuan

liveworksheets.

Pada penelitian ini menggunakan tipe kuesioner tertutup.
Kuesioner tertutup merupakan kuesioner yang berisi daftar
pertanyaan dengan sejumlah alternatif (option) jawaban yang
sudah ditentukan oleh peneliti dan tidak memberi kesempatan
kepada responden untuk memberi jawaban lain selain jawaban
yang telah disediakan (Rahmadi, 2011: 85). Angket yang
diberikan kepada peserta didik akan diukur menggunakan skala
guttman atau dichotomous scale. Skala ini termasuk ke dalam
skala nominal dimana jawaban yang akan didapatkan berupa
jawaban yang tegas (Yuliarmi, dkk., 2019: 10). Sejalan dengan
pernyataan Riduwan (2011) yang mengungkapkan bahwa skala
guttman sangat baik untuk diterapkan sebab dapat meyakinkan
peneliti tentang kesatuan dimensi dan sikap atau sifat yang
diteliti karena alternatif jawaban yang disediakan pada skala

ini jelas dan spesifik (Purwanto, 2018: 46-47).

Tanggapan dari responden dapat dibuat skor tertinggi satu dan
terendah nol, misalnya untuk jawaban setuju diberi skor 1,dan
jawaban tidak setuju diberi skor 0 (Yanto, dkk., 2021: 27).

Adapun tabel skala guttman adalah sebagai berikut.
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Tabel 7. Skala Guttman

Skala Kriteria
1 Setuju
0 Tidak Setuju

(Sumber: Sugiyono, 2019: 172))
Perhitungan dari hasil tanggapan peserta didik dapat dibuat

dalam bentuk presentase (%) dengan menggunakan rumus

menurut Riduwan (2012) adalah sebagai berikut :

p= §x100%

Keterangan :

P : Presentase Jawaban Responden
F Jumlah Jawaban Responden

N : Jumlah Seluruh Skor Ideal

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan
berpikir kritis dan angket tanggapan peserta didik. Adapun penjelasan
mengenai tes kemampuan berpikir kritis dan angket tanggapan peserta
didik diuraikan sebagai berikut.

1. Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Instrumen tes dalam penelitian ini akan mengukur kemampuan
berpikir kritis peserta didik berdasarkan indikator dari Ennis
(2011: 2) yang terdiri dari lima aspek yaitu, basic clarification
(klarifikasi dasar), the bases for a decision (dasar pengambilan
keputusan), inference (inferensi), advanced clarification
(klarifikasi lanjutan), dan supposition and integration (anggapan
dan integrasi). Kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini
diukur dengan menggunakan 17 soal uraian dengan materi pokok

sistem ekskresi manusia. Adapun kisi-Kisi soal tes kemampuan
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Tabel 8. Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis
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Aspek Kemampuan Berpikir Jumlah Nomor
Kritis Soal Soal Score

Basic clarification (klarifikasi 6 1,2,5,09, 4
dasar) 12,15
The bases for a decision (dasar 2 6, 10 4
pengambilan keputusan)
Inference (inferensi) 2 7,16 4
Advanced clarification (klarifikasi 3 3,4,13 4
lanjutan)
Supposition and integration 4 8, 11, 14, 4
(anggapan dan integrasi) 17

2. Angket Tanggapan Peserta Didik

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanggapan

(respons) peserta didik setelah melaksanakan kegiatan belajar

mengajar (KBM) menggunakan model PBL berbantuan

liveworksheets pada materi sistem ekskresi manusia. Angket ini

berisi 5 pernyataan terkait proses pembelajaran yang telah

berlangsung. Pengukuran pada angket ini menggunakan Skala

Guttman dengan pilihan jawaban Ya atau Tidak. Adapun format

angket tanggapan peserta didik adalah sebagaimana pada Tabel 9

berikut

ini.

Tabel 9. Format Angket Tanggapan Peserta Didik

No Pernyataan % Jawaban
Ya Tidak
1 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
saat materi Sistem Ekskresi Manusia
diajarkan.
2 Pada saat proses pembelajaran, saya diberi
kesempatan oleh guru untuk mengamati
gambar dan video
3 Saya merasa senang mengikuti pembelajaran

menggunakan model Problem Based
Learning dimana pembelajaran ini
mengarahkan saya untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dengan melakukan
investigasi dan pemecahan permasalahan
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Tabel 9. Format Angket Tanggapan Peserta Didik

No Pernyataan % Jawaban

Ya Tidak

serta dikaitkan dengan perilaku di kehidupan
sehari-hari.

4 Saya merasa penggunaan e-LKPD pada
liveworksheets dapat memberikan kesan yang
menyenangkan dan menarik minat belajar,
dikarenakan fitur background yang bervariasi
dan terdapat video pembelajaran di dalamnya.

5 Saya merasa mengalami kesulitan dalam
menjawab soal tes.

Total

Rata-rata

3.7 Kalibrasi Penelitian

Kalibrasi dan kegiatan yang akan dilakukan selama penelitian
berlangsung adalah menggunakan uji coba instrumen. Instrumen
penelitian sebelum diberikan kepada peserta didik di sekolah tempat
penelitian akan dilakukan judgment oleh ahli (dosen) terlebih dahulu.
Uji instrument yang akan dilakukan, yaitu berupa uji validitas, uji
reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan uji daya beda. Uji tersebut akan
dianalisis menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics Version 25.
Adapun penjelasan terkait uji instrument penelitian adalah sebagai
berikut.

1. Uji Validitas

Uji validitas dianalisis menggunakan uji product moment pada

IBM SPSS Statistics Version 25 dengan kriteria pengujian sebagai

berikut :

a. Jika rhitung > Mabel dengan o = 0,05; maka skor butir soal
berkorelasi signifikan terhadap skor total dan dinyatakan valid.

b. Jika rhiwng < avel dengan o = 0,05; maka skor butir soal tidak
berkorelasi signifikan terhadap skor total dan dinyatakan tidak
valid.
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Son (2019: 45) menuliskan bahwa interpretasi kategori dari
validitas butir soal dapat di konversikan besaran korelasinya pada

output SPSS dengan acuan seperti pada Tabel 10 sebagai berikut.

Tabel 10. Kategori Koefisien Korelasi Product Moment

No Koefisien Korelasi (r,,) Kategori

1 0,80 <,y <1,00 Sangat Tinggi
2 0,60 <r, <0,80 Tinggi

3 0,40 <r,, < 0,60 Cukup

4 0,20 <1y, <0,40 Rendah

5 Iy <0,20 Sangat Rendah

(Sumber: Arikunto, 2013)

Hasil analisis uji validitas butir soal dipaparkan dalam Tabel 11

sebagai berikut.

Tabel 11. Hasil Uji Validitas Butir Soal

No Koefisien Validitas Kriteria Kategori
Soal (rey)
1 0.457 Valid Cukup
2 0.449 Valid Cukup
3 0.430 Valid Cukup
4 0.437 Valid Cukup
5 0.445 Valid Cukup
6 0.289 Tidak Valid (revisi) Rendah
7 0.420 Valid Cukup
8 0.838 Valid Sangat Tinggi
9 0.837 Valid Sangat Tinggi
10 0.731 Valid Tinggi
11 0.721 Valid Tinggi
12 0.836 Valid Sangat Tinggi
13 0.651 Valid Tinggi
14 0.684 Valid Tinggi
15 0.527 Valid Cukup
16 0.565 Valid Cukup

17 0.455 Valid Cukup
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2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas suatu instrument akan dianalisis menggunakan
teknik konsistensi internal dengan formula Cronbach-alpha yang
dibantu oleh IBM SPSS Statistics Version 25. Nilai Cronbach's
Alpha 0,60 dan kurang dari 1 menunjukkan bahwa instrumen
tersebut telah memenuhi kriteria reliabel, sedangkan jika nilai
Cronbach's Alpha yang kurang dari 0,50 menunjukkan instrumen
tidak reliabel (Sa’idah, dkk., 2019: 46). Selanjutnya nilai
Cronbach’s alpha dapat dikonversi dengan kategori reliabilitas
sebagaimana pada Tabel 12 sebagai berikut.

Tabel 12. Kriteria Reliabilitas

No Koefisien Reliabilitas (ry;) Kategori

1 0,80 <Ry 1,00 Sangat Tinggi
2 0,60 <R;1<0,80 Tinggi

3 0,40 <Ry; £0,60 Cukup

4 0,20<R1;1 0,40 Rendah

5 0,00 <Ry 0,20 Sangat Rendah

(Sumber: Arikunto, 2013)

Hasil analisis uji reliabilitas butir soal dipaparkan dalam tabel 13

berikut ini.

Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal

Reliabilitas Kategori

0.878 Sangat Tinggi

3. Tingkat Kesukaran Butir Soal
Tingkat kesukaran butir soal dipandang dari kesanggupan atau
kemampuan siswa dalam menjawab soal (Son, 2019: 44). Soal
yang baik mempunyai tingkat kesukaran soal yang tidak terlalu
mudah atau tidak terlalu sulit. Asumsi yang digunakan untuk
memeroleh kualitas soal yang baik adalah dengan adanya
keseimbangan dari tingkat kesulitan soal tersebut. Keseimbangan
yang dimaksudkan adalah adanya soal-soal yang termasuk mudabh,
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sedang dan sukar secara proporsional. (Susanto, dkk., 2015: 206—
207).

Johari dalam Son (2019: 45) menuliskan bahwa rumus yang
digunakan untuk mengetahui tingkat atau indeks kesukaran dari
tiap butir soal adalah sebagai berikut:

Difficulty index = =

Full item score

Harga indeks kesukaran menurut Arikunto diinterpretasikan

seperti pada Tabel 14 berikut ini.

Tabel 14. Kriteria Indeks Kesukaran

Indeks Kesukaran Kriteria
0,00-0,30 Soal Sukar
0,31-0,70 Soal Sedang
0,71-1,00 Soal Mudah

(Sumber : Arikunto, 2013: 225)
Hasil uji tingkat kesukaran pada butir soal dengan bantuan IBM
SPSS Statistics Version 25, didapatkan hasil seperti pada Tabel 15

sebagai berikut.

Tabel 15. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal

No Interpretasi No Soal Jumlah
1 Soal Sukar 8,9, 10, 13, 14, 8
15, 16, 17
2 Soal Sedang 1,2,3,4,5,7, 11, 8
12
3 Soal Mudah 6 1

Total Soal 17
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4. Daya Beda Butir Soal
Daya beda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah. Adanya daya beda yang baik di dalam soal
terlihat dari kemampuan peserta didik dalam menguasai materi
pembelajaran sehingga soal dapat dijawab dengan benar dan
kemampuan peserta didik yang belum menguasai materi sehingga
soal tidak dapat dijawab dengan benar (Son, 2019: 44).

Boopathiraj mengungkapkan bahwa angka yang menunjukkan
besarnya daya beda disebut indeks diskriminasi (D) (Son, 2019:
46). Harga D tersebut dapat dikonversikan menggunakan kriteria

daya beda seperti pada Tabel 16 sebagai berikut.

Tabel 16. Kriteria Indeks Daya Beda Butir Soal

No IDP Kriteria

1 Tanda negative Tidak ada daya pembeda
2 0,00<D<0,20 Lemah

3 0,20<D<0,40 Cukup

4 0,40 <D <0,70 Baik

5 0,70<D <1,00 Sangat Baik

(Sumber : Susanto, dkk. 2015: 208)

Hasil uji daya beda pada butir soal dengan bantuan IBM SPSS
Statistics Version 25, didapatkan hasil sebagaimana Tabel 17

sebagai berikut.

Tabel 17. Hasil Uji Daya Beda Butir Soal

No Kriteria No Soal Jumlah
1 Tidak ada daya pembeda - 0
2 Lemah - 0
3 Cukup 3,4,5,6,7 5
4 Baik 1, 2,10, 11, 9
13, 14, 15, 16,
17

5 Sangat Baik 8,912 3
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3.8 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan dua macam data yaitu data kuantitatif
berupa data hasil tes kemampuan berpikir Kkritis dan data kualitatif
berupa data angket hasil tanggapan peserta didik. Data tersebut akan
dianalisis dengan cara yang berbeda. Uraian mengenai teknik analisis

yang digunakan akan dikemukakan secara lengkap di bawabh ini,

1. Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Pengolahan data hasil tes kemampuan berpikir kritis ini dilakukan

setelah peneliti mendapatkan data berupa hasil pretest dan posttest.

Keseluruhan data pada penelitian ini diolah dan dianalisis dengan

bantuan IBM SPSS Statistics Version 25. Berikut ini adalah

penjelasan dari perhitungan N-Gain, uji normalitas, uji

homogenitas, dan uji hipotesis.

a. Perhitungan N-Gain
Perhitungan N-Gain (normalized gain) digunakan untuk
mengetahui tingkat keefektifan dari sebuah perlakuan awal dan
akhir terhadap pertumbuhan keterampilan proses ilmiah dan
hasil belajar kognitif. Menurut Hake (2002: 3) peningkatan
hasil tes awal dan tes akhir penguasaan konsep dan
keterampilan berpikir kritis siswa dihitung menggukan rumus
gain ternormalisasi (N-gain) sebagai berikut.

<g> = %(gain) _ ( Yoposttest — Yopretest)
%(Gain) ,, (100 — Y%pretest)
Keterangan :
<g> : Average normalized gain (N-gain rata-rata)
%(Gain) : Rerata gain yang diperoleh
%(Gain) max : Rerata gain maksimum
%posttest . Rerata post atau final tes akhir siswa

Y%pretest : Rerata pre atau initial tes awal siswa
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Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan nilai N-
gain dapat dilihat pada tabel 18 berikut ini.

Tabel 18. Kriteria Tingkat N-Gain

Batasan Kategori
<g> > 0,7 High-g
0,7 < <g> > 0,7 Medium-g
<g> < 0,3 Low-g

(Sumber : Hake, 2002)

. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk
mengetahui apakah data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak berditribusi normal. Uji
normalitas akan menggunakan metode parametrik (Uji
Independent Sampel T-Test), jika data berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Namun, jika data tidak berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau jumlah sampel sedikit
dan jenis data adalah nominal atau ordinal maka metode yang
digunakan adalah statistik non parametrik, yaitu uji Mann
Whitney U Test (Nuryadi, dkk., 2017: 79-80).

Pada penelitian ini uji normalitas akan menggunakan uji
Saphiro Wilk dengan bantuan IBM SPSS Statistics Version 25
dengan kriteria pengujian sebagai berikut,
a. Ho diterima jika nilai Sig. > 0,05 pada uji Saphiro Wilk
b. Hoditolak jika nilai Sig. < 0,05 pada uji Saphiro Wilk

Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah suatu prosedur uji statistik yang
bertujuan untuk mencari tahu apakah dari beberapa kelompok
data penelitian memiliki varians yang sama (homogen) atau
tidak (heterogen) (Nuryadi, dkk., 2017: 89-90). Uji
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homogenitas dapat dilakukan apabila setelah uji normalitas

didapatkan hasil data berasal dari populasi yang berdistribusi

normal. Dalam penelitian ini uji homogenitas menggunakan uji

Levene’s Test of Equality of Error pada IBM SPSS Statistics

Version 25 dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

a. Hoditerima jika nilai Sig. > 0,05, yang artinya data berasal
dari populasi yang memiliki variansi sama (homogen)

b. Hp ditolak jika nilai Sig. < 0,05, yang artinya data berasal
dari populasi yang memiliki variansi berbeda (heterogen)

. Uji Independent Sampel T-Test

Hipotesis penelitian akan diuji menggunakan uji Independent

Sampel T-Test yang merupakan uji parametrik dengan taraf

signifikansi (o), yaitu 5% atau 0,05 apabila data berasal dari

populasi yang berdistribusi normal dan memiliki variansi yang
sama (homogen). Uji Independent Sampel T-Test akan

menggunakan software IBM SPSS Statistics Version 25,

dengan kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

a) Ho diterima jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, dapat diartikan
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara dua rata-
rata.

b) Ho ditolak jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, dapat diartikan
bahwa ada perbedaan yang signifikan antara dua rata-rata.

Jika didapatkan data tidak memenuhi syarat uji normalitas dan

homogenitas maka akan dilakukan uji non parametrik pada uji

Mann Whitney U Test pada software IBM SPSS Statistics

Version 25 dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

a) Ho diterima jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, dapat
diartikan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara
dua rata-rata.
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b) Ho ditolak jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, dapat
diartikan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara dua

rata-rata.

2. Data Hasil Angket Tanggapan Peserta Didik
Data angket tanggapan (respons) peserta didik akan dianalisis
secara deskriptif kualitatif dalam bentuk persentase. Riduwan
menuliskan bahwa hasil perhitungan persentase dari tanggapan
angket peserta didik dapat dikonversikan sebagaimana Tabel 19

sebagai berikut.

Tabel 19. Kategori Tanggapan Peserta Didik

Skor Keterangan
0% - 20% Sangat Kurang
21% - 40% Kurang
41% - 60% Cukup
61% - 80% Baik
81% - 100% Sangat Baik

(Sumber: Dipraya, dkk., 2015: 20)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara model Problem Based
Learning berbantuan Liveworksheets terhadap kemampuan berpikir kritis

peserta didik materi sistem ekskresi manusia.

5.2 Saran

Pada penelitian ini kemampuan berpikir kritis pada aspek supposition and
integration tidak mengalami peningkatan yang signifikan jika
dibandingkan dengan aspek lainnya. Hal ini dikarenakan baik pada saat
kegiatan pembelajaran maupun di dalam e-LKPD tidak terdapat diagram
ataupun grafik yang diajarkan secara spesifik sehingga kemampuan
peserta didik pada aspek ini kurang terlatih dalam memahami makna dari
diagram dan grafik serta maksud pertanyaan dari soal. Oleh karena itu,
untuk peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti terkait kemampuan
berpikir kritis ini hendaknya menyisipkan pengajaran terkait pembacaan
grafik dan diagram yang disesuaikan dengan soal tes sehingga pada aspek
supposition and integration juga dapat mengalami peningkatan yang

signifikan.
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